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ABSTRACT

PT. Kindo Asia Tama which is located at Jalan Tambak Sawah Kav E no 18 is a
distributor company engaged in the printing sector. Some of its products include banners,
stickers, key chains, cover binders, agendas, etc. which are related to printing and according
to customer orders. PT Kindo Asia Tama has intensified its existing products and is also
making efforts to better satisfy customers. PT. Kindo Asia Tama has given solid reasons and is
now ready to face the free market and tougher competition. To further optimize all available
resources, PT. Kindo Asia Tama restructured its business by establishing two business pillars
of Printing and Advertising. So, companies can concentrate more on dealing with different
types of businesses and markets.

The research objectives to be achieved in accordance with the formulation of the
problem described above are to determine the application of accounting information systems
in recording sales before and after based on information technology at PT. Kindo Asia Tama.
This study took respondents from the operational admin section at PT. Kindo Asia Tama,
totaling 2 people. In the implementation in the field, this research takes primary data by using
a questionnaire. The secondary data other than the primary data obtained, obtained from the
personnel staff of PT. Kindo Asia Tama includes company profile and company organizational
structure. The type of research that will be used is using qualitative research methods with
descriptive methods.

Analysis techniques used are interviews, questionnaires, and observation. The results
of the analysis conclude that the use of information systems based on information technology
with accurate software can make it easier to complete financial reports, especially in recording
sales.
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Abstrak

PT. Kindo Asia Tama yang beralamat di Jalan Tambak Sawah Kav E no 18 merupakan
perusahaan distributor yang bergerak pada bidang percetakan. Beberapa produknya antara lain
banner, stiker, gantungan kunci, cover binder, agenda, dll yang berhubungan dengan
percetakan dan sesuai dengan pesanan konsumen. PT Kindo Asia Tama melakukan
intensifikasi terhadap produk yang ada jua melakukan usaha untuk lebih memuaskan para
pelanggan. PT. Kindo Asia Tama telah memberikan alasan yang kokoh dan pada saat ini telah
siap menghadapi pasar bebas dan persaingan yang lebih ketat. Untuk lebih mengoptimalkan
seluruh sumber daya yang dimiliki, PT. Kindo Asia Tama melakukan restrukturisasi bisnis
dengan membentuk dua pilar bisnis Printing dan Advertising. Sehingga perusahaan dapat lebih
berkonsentrasi dalam menangani jenis usaha dan pasar yang berbeda.
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Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dipaparkan diatas adalah untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi dalam
pencatatan penjualan sebelum dan sesudah berbasis teknologi informasi pada PT. Kindo Asia
Tama. Penelitian ini mengambil responden dari bagian admin operasional yang ada pada PT.
Kindo Asia Tama yang berjumlah 2 orang. Dalam pelaksanaan di lapangan, penelitian ini
mengambil data primer yaitu dengan menggunakan kuesioner. Adapun data sekunder selain
data primer yang diperoleh, didapat dari staff personalia PT. Kindo Asia Tama meliputi profil
perusahaan dan struktur organisasi perusahaan. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.

Teknik Analisa yang digunakan adalah wawancara, kuesioner, dan observasi. Pada
hasil temuan analisis menyimpulkan bahwa penggunaan sistem informasi sesudah berbasis
teknologi informasi dengan software accurate dapat lebih mempermudah dalam penyelesaian
laporan keuangan, terlebih dalam pencatatan penjualan.

Kata kunci: sistem informasi akuntansi penjualan, teknologi informasi, software accurate

PENDUHULUAN

Pengaruh perkembangan teknologi dalam dunia bisnis saat ini banyak membuat perubahan
salah satunya dalam melakukan pencatatan suatu transaksi, pada kondisi ini masih banyak
perusahaan yang melakukan pencatatan secara manual yang berakibat kurangnya efisiensi
waktu dalam melakukan pencatatan.

Teknologi informasi saat ini telah mengalami perkembangan yang cukup pesat. Maraknya
penggunaan teknologi informasi menjadi salah satu penyebab perkembangan teknologi
informasi cukup pesat. Dulunya teknologi informasi adalah sebuah hal yang mewah karena
hanya dapat dirasakan oleh beberapa orang, namun saat ini teknologi informasi menjadi
kebutuhan utama dalam kehidupan sehari-hari terlebih di dunia perusahaan. Perkembangan
teknologi informasi saat ini tentu berawal dari kemajuan dibidang komputerisasi (Setiawan.,
2018,64)

Teknologi informasi saat ini sangat berpengaruh pada pencatatan dalam perusahaan,
efisiensi pencatatan transaksi dalam perusahaan dapat dilihat dari bagaimana para pengguna
teknologi informasi dapat menguasai teknologi informasi itu sendiri, namun pada
kenyataannya beberapa perusahaan masih belum menerapkan pencatatan yang menggunakan
teknologi informasi dan juga beberapa diantaranya masih belum menguasai teknologi
informasi yang bisa digunakan sebagai pencatatan transaksi secara terkomputerisasi. Teknologi
informasi berperan penting untuk meningkatkan kualitas informasi dan juga sebagai alat bantu
maupun strategi yang tangguh untuk mengintegrasikan dan mengolah data dengan cepat dan
akurat serta untuk penciptaan produk layanan baru sebagai daya saing untuk menghadapi
kompetisi. (Naibaho., 2017,8)

Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem yang memproses data dan transaksi
guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan
mengoperasikan bisnis. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan adalah suatu sistem informasi
yang mengorganisasikan serangkaia prosedur dan metode yang dirancang untuk menghasilkan,
mengalisa, menyebarkan dan memperoleh inofrmasi guna mendukung pengambilan keputusan
mengenai penjualan (Daud., 2014, 19).

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi rumusan masalah ialah
Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi dalam pencatatan penjualan sebelum dan
sesudah berbasis teknologi informasi menggunakan software accurate pada PT. Kindo Asia



Tama? Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui penerapan sistem informasi
akuntansi dalam pencatatan penjualan sebelum dan sesudah berbasis teknologi informasi pada
PT. Kindo Asia Tama.

KAJIAN PUSTAKA
Sistem Informasi

Sistem merupakan suatu rangkaian yang saling bergantung dan bekerja sama dalam
mencapai tujuan tertentu. Sistem informasi (SI) dapat didefinisikan secara teknis sebagai suatu
rangkaian yang komponen-komponennya saling terkait yang mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan
mengendalikan perusahaan (Laudon, 2014). Sistem informasi adalah serangkaian prosedur
secara formal dimana data dikumpulkan, kemudian diproses menjadi suatu informasi dan
didistribusikan kepada para pengguna (James A. Hall, 2006:9). Berdasarkan beberapa definisi
sistem informasi, maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa sistem informasi merupakan prosedur
secara formal menggunakan teknologi komputer yang meliputi perangkat hardware dan
software secara teknis sebagai suatu rangkaian yang saling terkait untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi dalam rangka mendukung
pengambilan keputusan dan mengendalikan sebuah perusahaan.

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau
teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang memiliki tujuan untuk menata jaringan
komunikasi penting, pengolahan sebuah transaksi, dan membantu manajemen serta pemakai
intern dan ekstern menyediakan data dalam pengambilan keputusan yang tepat (Azahar
Susanto 2011:11). Sistem Informasi Akuntansi menurut Fauzi (2017:25) merupakan suatu
komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklarifikasi, memproses, menganalisis,
mengkomunikasikan informasi dengan orienteasi finansial yang relevan untuk pihak luar
maupun pihak dalam perusahaan. Perbandingan siklus akuntansi manual dan terotomatisasi
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 1 Perbedaan siklus akuntansi manual dan terotomatisasi

Siklus Akuntansi Manual

Siklus Akuntansi

Terotomatisasi

Menjurnal: mencatat transaksi
dalam jurnal, transaksi penjualan
dicatat dalam jurnal penjualan

Input: mencatat transaksi ke
dalam file transaksi, dokumen
sumber dari transaksi
penjualan dicatat dalam file
transaksi penjualan

Memposting: Memposting setiap
entri dari jurnal ke dalam buku

Proses: mencatat setiap
transaksi ke dalam file master,

pembantu mencatat setiap transaksi
penjualan ke dalam file master
piutang

Proses: mentotal transaksi
dalam file transaksi (transaksi
penjualan ke dalam file
transaksi penjualan) dan
mencatat ke dalam file master
buku besar

Output: memanggil file
master buku besar dan
mencetak neraca lajur.

Memposting: memposting total
jurnal (total penjualan) ke buku
besar

Meringkas: menyiapkan neraca
lajur

Teknologi Informasi

Teknologi adalah pengembangan dari berbagai macam barang dengan cara
memanfaatkan ilmu pengetahuan (sains) untuk membantu menyelesaikan masalah manusia,
agar kelangsungan hidupnya menjadi lebih nyaman. Informasi merupakan kabar atau berita
tentang suatu hal. Teknologi informasi adalah gabungan antara teknologi komputasi dan
teknologi komunikasi berkecepatan tinggi yang dipakai untuk mengolah dan menyimpan data
agar menghasilkan informasi yang berkualitas. Teknologi informasi merupakan suatu sistem
yang digunakan manusia untuk menyampaikan pesan atau informasi yang memanfaatkan
perangkat komputer sebagai pengolah data dan informasi untuk menghasilkan sebuah
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna informasi tersebut. Teknologi informasi adalah
gabungan komputasi (komputer) dengan komunikasi tingkat tinggi yang membawa data, suara,
dan video

Accurate accounting system

Accurate merupakan software akuntansi yang digunakan untuk membuat laporan
keuangan dengan cepat dan akurat. Accurate dikembangkan oleh PT. Cipta Piranti Sejahtera
atau yang biasa dikenal CPSSoft sejak tahun 1998.

Accurate memiliki 3 varian yakni :

e Accurate Standard Edition, diperuntukkan untuk perusahaanskala kecil yang bergerak
di bidang trading, dagang jasa, dan distributor

e Accurate Deluxe Edition, diperuntukkan untuk perusahaan skala menengah yang
bergerak di bidang kontraktor, project umum, dan perusahaan cabang yang ingin
melihat laba rugi per cabang.



Accurate Enterprise Edition, diperuntukkan untuk perusahaan skala besar yang
bergerak di bidang produksi / manufaktur yang menggunakan standard cost

Fitur yang diawarkan pada accurate versi standard edition sebagai berikut (CPPSoft, 2015):

a.

Modul Pembelian (purchase module)

Modul pembelian (purchase module) adalah modul yang mengoperasikan proses
pembelian, mencatat pembelian dan mengolah transaksi pembelian pada perusahaan.
Modul ini terdiri dari formulir permintaan pembelian (purchase requisition form),
formulir penerimaan barang (purchase order form), formulir penerimaan barang
(received item form), formulir faktur pembelian (purchase invoice form), formulir retur
pembelian (purchase return form), dan formulir pembayaran pembelian (purchase
payment form).

Modul Penjualan (sales module)

Modul penjualan (sales module) merupakan modul yang mengoperasikan proses
penjualan yang ada di perusahaan. Modul ini terdiri dari formulir penawaran penjualan
(sales quotation form), formulir pasanan penjualan (sales order form), formulir
pengiriman pesanan (delivery order form), formulir faktur penjualan (sales invoice
form), formulir retur penjualan (sales return form), formulir penerimaan penjualan
(sales receipt form)

Modul Persediaan (inventory module)

Modul persediaan(inventory module) adalah modul yang mengatur persediaan bahan
baku dan dapat memberikan informasi keluar masuknya stok barang dalam perusahaan.
Modul ini terdiri dari daftar barang dan jasa (list of item), formulir penyesuaian
persediaan (inventory adjustment form), formulir pembiayaan pesanan (job costing
form), daftar Gudang (list of warehouse), formulir grup barang (item grouping form),
formulir penyesuaian harga jual barang (set selling price adjustment form), dan formulir
pindah barang (item transfer form).

Modul buku besar (general ledger module)

Modul buku besar (general ledger module) merupakan modul yang mencatat jurnal ke
buku besar sebagai dasar pembuatan laporan neraca dan laporan laba rugi. Modul ini
terdiri dari formulir daftar akun (list of account), daftar mata uang (list of currency),
informasi perusahaan (company info), formulir bukti jurnal (journal voucher form),
proses akhir bulan (period end), dan laporan keuangan (financial statemen).

Modul kas bank (cash bank module)

Modul kas bank (cash bank module) adlah modul yang digunakan untuk mencatat,
transaksi pengeluaran dan pemasukan kas bank di perusahaan. Modul ini terdiri dari
formulir pembayaran lain (other payment form), formulir penerimaan lain (other
deposit form), buku bank (bank book), dan formulir rekonsiliasi bank (bank reconcile
form).

Modul aktiva tetap (fixes asset module)

Modul aktiva tetap tetap (fixed asset module) merupakan sebuah modul yang dapat
mengoperasikan penyusutan asset dari suatu perusahaan. Modul ini terdiri dari formulir
aktiva tetap baru (New fixed asset form), daftar tipe aktiva tetap pajak (list of fiscal fixed
asset type), dan daftar aktiva tetap (fixed asset list).

Modul RMA (return merchandise authorization module)

Modul ini terdiri dari formulir RMA (RMA Form) dan Formulir RMA Action (RMA
Action Form).

Modul Proyek (Project Module)



Modul ini terdiri dari Daftar Bahan Baku, Daftar Biaya Proyek, Formulir Work Price
Analysis, Formulir Proyek, Formulir Material In Used, Formulir Project Survey,
Formulir Project Bill, Formulir Project Ending.

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan sub sistem dari sistem informasi
akuntansi yang terdapat prosedur pencatatan, kalkulasi, pembuatan dokumen serta informasi
penjualan untuk keperluan perusahaan dalam bagian manajemen serta bagian lain yag
berkepentingan, berawal dari diterimanya order barang sampai timbulnya piutang dagang.

Penjualan barang merupakan rangkaian transaksi penjualan barang ataupun jasa dapat
secara tunai ataupun secara kredit. Menurut Winardi (1991) penjualan merupakan proses
dimana sang penjual menjual segala kebutuhan dan keinginan pembeli agar mencapai manfaat
baik bagi penjual maupun pembeli berkelanjutan yang dapat menguntungkan kedua belah
pihak.

Klasifikasi transaksi penjualan menurut La Midjan (2001):

a. Penjualan tunai
Penjualan yang bersifat cash pada umumnya terjadi secara kontan

b. Penjualan kredit
Penjualan dengan tenggang waktu kurang lebih diatas satu tahun

c. Penjualan tender
Penjualan yang dilakukan melallui prosedur tender untuk memenangkan tender selain
memenuhi kebutuhan berbagai prosedur

d. Penjualan ekspor
Penjualan yang dilaksakan dengan pembeli dari luar negeri yang mengimpor barang
tersebut.

e. Penjualan konsinyasi
Penjualan yang dilakukan secara titipan pada pembeli yang juga sebagai penjual

f. Penjualan grosir
Penjualan yang tidak langsung apda pembeli, namun melalui pedagang grosir atau
pedaganng eceran.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian

Desain dari penelitian ini adalah penelitian kualititatif deskriptif. Sugiyono (2017:9)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan metode penelitian berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alami, dimana
peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi

Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan subjek dan objek pada penelitian ini subjek adalah PT. Kindo Asia
Tama dan objek dari penelitian ini adalah seluruh karyawan pada bagian finance pada PT
Kindo Asia Tama.

Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1) Survey Pendahuluan
Dilakukan dengan mendatangi perusahaan yang menjadi objek penelitian untuk
mencari informasi tentang gambaran umum dan gambaran khusus
2) Studi Lapangan
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung
terhadap obyek penelitian, dalam hal ini adalah pengamatan terhadap dokumen
penjualan barang pada PT. Kindo Asia Tama
2. Wawancara
Wawancara merupakan pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada
responden untuk memperoleh infirmasi mengenai isu yang diteliti. Dalam
penelitian ini wawancara dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan dengan
berdialog kepada karyawan PT. Kindo Asia Tama bagian akuntansi
3. Kuesioner
kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menyiapkan pertanyaan secara tertulis dalam bentuk “Yes No Question” yang
diajukan pada perusahaan yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang
diteliti.
Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan Menyusun secara sistematis data yang
diperoleh menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti wawancara, kuesioner,
observasi, dan dokumentasi seperti rekaman audio dengan cara mengorganisasikan data dan
memilih mana yang penting untuk dipelajari serta dari data yang ada pada rekaman audio dapat
diambil kesimpulan sehingga dapat mudah dipahami oleh pembaca.

Sugiyono (2017, 334) menyatakan bahwa analisis adata dalam penelitian kualitatif adalah
proses mencari dan Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan bahan bahan lain sehingga lebih mudah dipahami dan temuaannya dapat
diinformasikan pada orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan sistem informasi akuntansi sebelum berbasis teknologi informasi

PT. Kindo Asia Tama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distributor
percetakan. Aktivitas utama perusahaan ini yaitu terletak pada kegiatan pembelian dan
penjualan suatu produk percetakan. Untuk membandingkan penerapan sistem informasi
akuntansi sebelum dan sesudah berbasis teknologi informasi maka penulis mengambil contoh
kasus transaksi pembelian dan penjualan selama 1 bulan.

Pada PT. Kindo Asia Tama, selama bulan Oktober 2021 terjadi transaksi — transaksi
sebagai berikut:

Okt 3 Membeli peralatan fotokopi secara kredit sebesar Rp 10.000.000 dengan uang muka
Rp 3.500.000

Okt 5 Menerima pendapatan cetak brosur dan agenda secara tunai sebesar Rp 8.500.000
Okt 6 Membeli perlengkapan cetak secara tunai sebesar Rp 3.000.000

Okt 7 Menyelesaikan pesanan banner dan kartu nama sebesar Rp 2.000.000



Okt 8 Membeli tambahan perlengkapan cetak secara tunai sebesar Rp 2.200.000
Okt 9 Membayar sebagian hutang tanggal 3 sebesar Rp 4.500.000

Okt 12 Membeli perlengkapan kantor secara tunai sebesar Rp 1.500.000

Okt 15 Membayar gaji pegawai sebesar Rp 2.800.000

Okt 22 Menyelesaikan pesanan brosur dan katalog digital sebesar Rp 1.700.000
Okt 25 Membayar sisa hutang tanggal 3 sebesar Rp 2.000.000

Okt 27 Membeli tambahan perlengkapan kantor secara tunai sebesar Rp 700.000
Okt 29 Menerima pesanan stiker roll etalase dan gift set sebesar Rp 3.300.000
Okt 31 Membeli perlengkapan fotokopi secara tunai sebesar Rp 3.000.000

*Ket: Setiap pembelian dan penjualan dikenakan pajak 10%

PT. Kindo Asia Tama mencatat transaksi pembelian dan penjualan selama bulan Oktober
kedalam jurnal umum sebagai berikut:



Tabel 2 jurnal umum PT. Kindo Asia Tama

PT. Kindo Asia Tama
Jurnal Umum
Periode 31 Oktober 2021
Tanggal Keterangan Debet Kredit
(Rp) (Rp)

3 Okt 2021 Peralatan 10.000.000 -
Pajak Masukan 1.000.000 -
Utang usaha - 7.500.000
kas 3.500.000
5 Okt 2021 Kas 8.500.000 -
Pendapatan Usaha - 8.500.000
6 Okt 2021 Perlengkapan 3.000.000 -
Pajak Masukan 300.000 -
Kas - 3.300.000
7 Okt 2021 Kas 2.200.000 -
PPN Keluaran - 200.000
Pendapatan jasa - 2.000.000
8 Okt 2021 Perlengkapan 2.200.000 -
Pajak Masukan 220.000 -
Kas - 2.420.000
9 Okt 2021 Utang usaha 5.000.000 -
Kas - 5.000.000
12 Okt 2021 Perlengkapan 1.500.000 -
Pajak Masukan 150.000 -
Kas - 1.650.000
15 Okt 2021 Beban gaji 2.800.000 -
Kas - 2.800.000
22 Okt 2021 Kas 1.870.000 -
PPN Keluaran - 170.000
Pendapatan jasa - 1.700.000
25 Okt 2021 Utang Usaha 2.500.000 -
Kas - 2.500.000
27 Okt 2021 Perlengkapan 700.000 -

Pajak Masukan 70.000
Kas - 770.000
29 Okt 2021 Kas 3.630.000 -
PPN Keluaran 330.000
Pendapatan jasa - 3.300.000
31 Okt 2021 Perlengkapan 3.000.000 -
Pajak Masukan 300.000 -
Kas - 3.300.000
Total 48.940.000 48.940.000

Berdasarkan contoh kasus diatas PT. Kindo Asia Tama masih menerapkan pencatatan
secara manual dalam kegiatan penjualannya. Dalam sistem secara manual ini ada banyak hal
yang harus diperbaiki. Jika ingin mencari data yang dimaksud membutuhkan waktu yang lama
terlebih harus lebih teliti dalam mencarinya, jika tidak maka harus diulang dari awal. Selain itu
jika perusahaan masih menggunakan sistem pencatatan penjualan manual, kemungkinan data
untuk hilang akan lebih tinggi. Untuk itu perusahaan membutuhkan suatu sistem yang dapat
memudahkan pencatatan pembelian terutama pencatatan penjualan dengan menggunakan
sistem informasi akuntansi sesudah berbasis teknologi informasi.



Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Sesudah Berbasis Teknologi Informasi
Contoh kasus selama bulan Oktober

Pada PT. Kindo Asia Tama, selama bulan Oktober 2021 terjadi transaksi — transaksi sebagai
berikut:

Okt 3 Membeli peralatan fotokopi secara kredit sebesar Rp 10.000.000 dengan uang muka
Rp 3.500.000

Okt 5 Menerima pendapatan cetak brosur dan agenda secara tunai sebesar Rp 8.500.000
Okt 6 Membeli perlengkapan cetak secara tunai sebesar Rp 3.000.000

Okt 7 Menyelesaikan pesanan banner dan kartu nama sebesar Rp 2.000.000

Okt 8 Membeli tambahan perlengkapan cetak secara tunai sebesar Rp 2.200.000
Okt 9 Membayar sebagian hutang tanggal 3 sebesar Rp 4.500.000

Okt 12 Membeli perlengkapan kantor secara tunai sebesar Rp 1.500.000

Okt 15 Membayar gaji pegawai sebesar Rp 2.800.000

Okt 22 Menyelesaikan pesanan brosur dan katalog digital sebesar Rp 1.700.000
Okt 25 Membayar sisa hutang tanggal 3 sebesar Rp 2.000.000

Okt 27 Membeli tambahan perlengkapan kantor secara tunai sebesar Rp 700.000
Okt 29 Menerima pesanan stiker roll etalase dan gift set sebesar Rp 3.300.000
Okt 31 Membeli perlengkapan fotokopi secara tunai sebesar Rp 3.000.000

*Ket: Setiap pembelian dan penjualan dikenakan pajak 10%



PT. KINDO ASIA TAMA
Ringkasan Jurnal Umum

Dari 01 Jan 2021 ke 11 Feb 2022
Fitter berdasarkan :Tipe

No. JV < Tgl JV < Tipe < Jumlah < Keterangan

1000 03 Okt 2021 Bukti 000.000,00 Membeli Peralatan Foto Copy secara kredit

1001 05 Okt 2021 Bukti 500.000,00 Menerima Pendapatan dari Tuan Dimas

1002 06 Okt 2021 Bukti 300.000,00 Membeli periengkapan pada Toko Anugrah Jaya

1003 07 Okt 2021 Bukti 200.000,00 Menerima pesanan dari Tuan Ricky

1004 08 Okt 2021 Bukti 420.000,00 Membelitambahan perlengkapan pada Toko Anugrah Jaya
1005 08 Okt 2021 Bukti 000.000,00 Membayar sebagian Hutang tanggal 3 Oktober kepada Mega FC
1006 12 Okt 2021 Bukti 650.000,00 Membeli perlengkapan kantor pada Arisa Print

1007 1S Okt 2021 Bukti 800.000,00 Membayar gaji pegawai

1008 22 Okt 2021 Bukti 870.000,00 Menerima pesanan dari Tuan Anton

1009 25 Okt 2021 Bukti 500.000,00 Membayar sisa Hutang tanggal 3 Oktober kepada Mega FC
1010 27 Okt 2021 Bukti 770.000,00 Membeli tambahan perlengkapan pada Arisa Print

1011 29 Okt 2021 Bukti 630.000,00 Menerima pesanan dari Tuan Steven

1012 31 Okt 2021 Bukti 300.000,00 Membeli perlengkapan secara tunai pada Mega FC

ACCLRATE Accounting System Report
Cetak di 11 Feb 2022 - 11:11
&)}

Gambar 1 ringkasan jurnal umum menggunakan accurate

PT. KINDO ASIA TAMA
Jalan Tambak Sawah Kavling E No 18 Journal Voucher
Voucher No. : 1000
Date : 30kt 2021
Account No. Account Name Debit Credit Memo
1700.04 Peralatan 10.000.000 0
1600 PPN Masukan 1.000.000 0
320004 Hutang Usaha 0 7.500.000
1000.02 [Kas Besar 0 3.500.000
say: [Sebelas ) ] Debits : 11.000.000
Credits : 11.000.000
Description

Membeli Peralatan Foto Copy secara kredit

Prepared By Reviewed By Approved By

Date: Date: Date:

Gambar 2 contoh transaksi pada 3 Oktober 2021



Berdasarkan contoh transaksi diatas, penggunaan Software Accurate dapat
memudahkan pembuatan laporan keuangan dibandingkan dengan pencatatan manual
terdahulu, meskipun bagi pengguna baru tidak mudah untuk mempelajari namun jika
sudah terbiasa, penggunaan accurate dapat memangkas waktu dalam pembuatan
laporan keuangan. Accurate pada PT. Kindo Asia Tama tidak memiliki
penyimpanan berbasis online, namum setiap akhir bulan harus mengirim data — data
induk yang telah dibuat kepada admin. Namun accurate pada PT. Kindo Asia Tama
juga memiliki kekurangan yakni tidak dapat melacak nama barang yang hendak
dicari sebelum mengingat dan menemukan nama suppliernya. Dokumen yang
digunakan pada PT. Kindo Asia Tama terutama bagian penjualan merupakan, item
produksi, Qty biaya atas penjualan, dan PPn.
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Gambar 3 flowchart penjualan pada PT. Kindo Asia Tama




Pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Perusahaan

Dimulai dari pelanggan melakukan order produk pada PT. Kindo Asia Tama melalui

email. Setelah pelanggan melakukan order, admin penjualan membuatkan Sales Order rangkap
tiga, lembar ke-1 diberikan pada pelanggan, lembar ke-2 diberikan pada gudang, lembar ke 3
diarsip berdasarkan tanggal. Setelah gudang menerima lembar ke-2 sales order, gudang lalu
memeriksa stock barang yang ada lalu memberikan memo pada admin penjualan.

Setelah admin penjualan menerima memo dari gudang, maka admin penjualan input

stock yang ada pada software accurate, setelah itu membuat surat pengantar rangkap dua,
lembar ke-1 diserahkan pada bagian gudang, lembar ke-2 diarsip oleh admin penjualan
berdasarkan abjad. Setelah gudang menerima lembar ke-1 surat pengantar, setelah itu gudang
menerbitkan surat delivery order rangkap dua, lembar ke-1 diserahkan pada pelanggan beserta
barang yang telah pelanggan order, lembar ke-2 diarsip oleh gudang berdasarkan tanggal.

Pengendalian Internal Terkait Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Prosedur Penjualan

Prosedur penjualan pada PT. Kindo Asia Tama dapat dilihat pada gambar 3
Flowchart Penjualan. Berikut uraian yang terkait dengan prosedur penjualan. Pelanggan
melakukan order produk pada PT. Kindo Asia Tama melalui email. Setelah pelanggan
melakukan order, admin penjualan membuatkan Sales Order rangkap tiga, lembar ke-1
diberikan pada pelanggan, lembar ke-2 diberikan pada gudang, lembar ke 3 diarsip
berdasarkan tanggal. Setelah gudang menerima lembar ke-2 sales order, gudang lalu
memeriksa stock barang yang ada lalu memberikan memo pada admin penjualan.
Setelah admin penjualan menerima memo dari gudang, maka admin penjualan input
stock yang ada pada software accurate, setelah itu membuat surat pengantar rangkap
dua, lembar ke-1 diserahkan pada bagian gudang, lembar ke-2 diarsip oleh admin
penjualan berdasarkan abjad. Setelah gudang menerima lembar ke-1 surat pengantar,
setelah itu gudang menerbitkan surat delivery order rangkap dua, lembar ke-1
diserahkan pada pelanggan beserta barang yang telah pelanggan order, lembar ke-2
diarsip oleh gudang berdasarkan tanggal.

Dokumen yang Digunakan

Dokumen yang digunakan oleh PT. Kindo Asia Tama antara lain: (1) item
produksi, digunakan untuk pencatatan daftar barang yang akan diproduksi oleh PT.
Kindo Asia Tama. (2) gty biaya atas penjualan, digunakan untuk perhitungan total biaya
pada transaksi penjualan. (3) PPn, digunakan dalam menghitung pelaporan pajak
pertambahan nilai.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada PT. Kindo Asia Tama dapat dilihat pada gambar 4
dibawah ini. Sedangkan uraian tugas terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan sebagai berikut: (1) Direktur, menyiapkan dan menetapkan kebijakan bagi
karyawan, memimpin sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. (2)
Manager Keuangan, mengatur jalannya dan mengatur sirkulasi keuangan. (3) Manager
Pembelian dan Gudang, mengatur dan memantau apa saja yang kurang lengkap dan
yang dibutuhkan oleh gudang. (4) Desain Grafis, membuat desain pada saat PT. Kindo
Asia Tama mendapatkan order dari customer. (5) Pemasaran, memasarkan barang —



barang yang dihasilkan PT. Kindo Asia Tama. (6) Staff Lainnya, membantu kelancaran
dalam berlangsungnya perusahaan.

[ Direktur J

| |

Manager Manager Mana_ger
Pemasaran keuangan Pembelian &
Gudang

Desain
Grafis

Bagian

Staff Staff
Pemasaran

Gambar 4 Struktur Organisasi

Analisis pengendalian internal pada PT. Kindo Asia Tama
Prosedur Penjualan

Dalam melaksanakan prosedur penjualan sejak diterimanya order sampai
dengan diterimanya barang oleh pelanggan, PT. kindo asia tama belum sepenuhnya
melibatkan fungsi-fungsi bagian yang terkait dengan sistem informasi akuntansi
penjualan karena hanya mengikut sertakan bagian admin penjualan dan gudang.

Dokumen yang Digunakan

Dokumen yang digunakan oleh PT. Kindo Asia Tama dapat dikatakan telah
memadai karena dokumen yang digunakan antara lain sales order, faktur penjualan,
beserta surat jalan, dokumen tersebut mendukung terlaksananya prosedur penjualan.

Struktur Organisasi

Adanya struktur organisasi dapat mempermudah dalam pembagian tugas, dan
tanggung jawab pada suatu perusahaan di setiap bagian. Penetapan pembagian
wewenang diwujudkan dalam SOP yang berisi pembagian tugas dan tanggung jawab.
Berdasarkan hasil penelitian struktur organisasi PT. Kindo Asia Tama cukup baik
namun masih terdapatnya perangkapan tugas contohnya bagian packing dengan admin
operasional, bagian pembelian dan penjualan. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya
efisiensi waktu dan hasil pekerjaan yang tidak maksimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan



Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. Kindo Asia Tama mengenai penerapan
sistem informasi akuntansi penjualan sebelum dan sesudah berbasis teknologi informasi dapat
diambil kesimpulan bahwa (1) sistem informasi penjualan yag diterapkan pada PT. Kindo Asia
Tama telah menggunakan sistem informasi akuntansi sesudah berbasis teknologi informasi
yakni menggunakan software accurate. (2) penggunaan accuratedapat mempercepat dalam
pembuatan laporan meskipun pada awal digunakan accurate terbilang sulit unutk dimengerti
dan dipelajari. (3) Setiap bulan data — data yang telah selesai dibuat dikirim pada admin dalam
memudah admin untuk arsip dokumen. (4) Terdapat perangkapan tugas yakni admin pembelian
dengan bagian gudang dikarenakan kurangnya jumlah karyawan pada PT. Kindo Asia Tama
yang mengakibatkan kurangnya transparansi uraian tugas, tanggung jawab, dan wewenang.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberi saran yang dapat dilakukan yakni (1)
adanya pendampingan yang intensif bagi karyawan yang akan menjalankan program accurate.
(2) dapat dibuka lowongan pekerjaan baru agar dapat terjadinya pemisahan tugas antara admin
penjualan dengan bagian pembelian yang mengakibatkan terciptanya lingkungan kerja yang
transparan.
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